BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Pendlitian
1. PraSiklus

Sebelum melakukan siklus, peneliti mengumpulkara dawal
berupa daftar nama siswa dan nilai awal siswa.i ldilal siswa diambil
dari nilai pre-test berupa soal materi pokaefusidl pada keterampilan
berbicara Kalam). Nilai awal digunakan untuk mengetahui kemampuan
siswa yang selanjutnya digunakan untuk pembagibomimok. Tindakan
pra siklus ini dilakukan pada tanggal 1 Desembé&i02@dapun nilai pre-
test sebagai berikut:

a. Siswa yang mendapat nilai 86-100 ada 7 siswa (2&apan nilai
rata-rata kelas 62,0

b. Siswa yang mendapat nilai 70-85 ada 12 siswa (34¢&&gan nilai
rata-rata kelas 62,0

c. Siswa yang mendapat nilai 56-69 ada 10 siswa (28¢E¥gan nilai
rata-rata kelas 62,0

d. Siswa yang mendapat nilai 40-55 ada 6 siswa (17,Déja-data
tersebut ditunjukkan pada lampiran.

Dari nilai di atas ketuntasan belajar dari matemg diajarkan
dengan KKM 70 hanya 19 siswa (54,3%) sedangkag yidak tuntas
ada 16 siswa (45,7%).

2. Siklusl

Sesuai dengan hasil pre test di atas maka diadaigakan kelas
siklus | padapembelajaran bahasa arab materi pokajil dengan
menggunakan metode tutor sebaya di kelas IV Ml @Qah
Harjowinangun Dempet Demagiklusl ini dilaksanakan pada tanggal 8
Desember 2010 siklus ini dilakukan dengan beberapa tahapan
diantaranya:
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a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini, ada beberapa hal yehg p
dipersiapkan oleh peneliti yaitu peneliti membuat:
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (terlampir)
2) Merancang Kelompok
3) Menyusun Kuis (terlampir)

4) Pendokumentasian.
b. Tindakan

Proses pembelajaran ini dilakukan dimulai dengan
mengucapkan salam dan menyuruh siswa untuk membata
bersama-sama agar proses pembelajaran berjalamthiketanjutnya
peneliti mengabsensi siswa dan melakukan apersapsidap materi
yang di ajarkan pada pertemuan sebelumnya.

Selanjutnya guru melakukan apersepsi guru mendiagat
kembali tentang materi pokokiill pada keterampilan berbicara
(kalam). Dan menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudiam g
menyampaikan garis besar materi pokeklil secara ringkas
dilanjutkan guru memberi contoh soal yang berkattangan materi
dan membahasnya bersama—sama siswa melalui tavafa. ja

Langkah selanjutnya Guru membagi siswa berkelompok
sesuai dengan kelompok di mana setiap kelompokriteddri 5
siswa, maka dari 35 siswa kelompok terbagi menjaételompok.
Kemudian guru membagikan LKS kepada tiap kelompaokuki
didiskusikan bersama anggota kelompok dengan bantuar siswa
yang memiliki kemampuan lebih untuk membuat susudehog
sesuai pengalaman dan kemampuan, selama diskissidmimg guru
memantau kerja masing-masing kelompok dan memisaswa yang
mengalami kesulitan.

Kegiatan dilanjutkan guru memilih secara acak pada
kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinyag yaasing—

masing kelompok diwakili oleh satu orang siswa dguaru
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membimbing dan mengamati siswa dalam menyampaikasil h
diskusinya. Guru memberikan kesempatan kepada kelkntain
untuk menanggapi bila terjadi perbedaan pendapagdeu bersama
siswa untuk membahas kembali hasil kelompok yaaggmtasi.

Selanjutnya guru membimbing siswa untuk membuat
kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari.

Setelah proses pembelajaran terjadi peneliti mek#ekuis
berupa soal yang harus diisi siswa secara pribetglah itu siswa
disuruh mengumpulkan kedepan dan peneliti mengsipka untuk
membaca hamdalah dan do’a bersama.

. Hasil lembar pengamatan terhadap siswa dalam KBM

Setelah diamati dan dicatat bagaimana tingkatgaasi dan
keaktifan setiap siswa dalam kelompoknya, maka rdipe data
sebagai berikut.

1) Kategori sangat baik (jumlah aktifitas 13 - 16) adaiswa atau
20%

2) Kategori baik (jumlah aktifitas 9 - 12) ada 13 sasstau 37,2%

3) Kategori cukup (jumlah aktifitas 5 — 8) ada 11 sisatau 31,4%

4) Kategori kurang (jumlah aktifitas 1 — 4) ada 4 sisatau 11,4%

. Hasil lembar pengamatan terhadap guru dalam KBM

Setelah diamati dan dicatat oleh rekan guru pengama
bagaimana tingkat kemampuan dan ketrampilan pengéitam
kegiatan belajar mengajar, maka diperoleh datagseberikut.

1) Guru cara menjelaskan kepada siswa kurang jelas.

2) Guru kurang jelas menerangkaxetode tutor sebaya pada siswa

3) Guru kurang memotivasi siswa untuk belajar aktiflaoa
pembelajaran.

4) Guru kurang dapat mengelola kelas dengan baik.
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5) Guru kurang dapat membuat setting kelas dengantbaikama
yang dapat menjadikan siswa menjadi aktif.

. Hasil tes Siklus |

Setelah proses pembelajaran selesai maka diberikan
sebagai evaluasi apakah materi telah terserapiotigpedata sebagai
berikut.

1) Siswa yang mendapat nilai 86-100 ada 10 siswa6¥2Bdengan
nilai rata-rata kelas 69,7.

2) Siswa yang mendapat nilai 70-85 ada 14 siswa (4@8apan
nilai rata-rata kelas 69,7

3) Siswa yang mendapat nilai 56-69 ada 7 siswa (2@x%yah nilai
rata-rata kelas 69,7.

4) Siswa yang mendapat nilai 40-55 ada 4 siswa (5,D4la-data
tersebut ditunjukkan pada lampiran.

Dari nilai di atas ketuntasan belajar dari matang diajarkan
dengan KKM 70 ada 24 siswa (68,6%) yang tuntasa&gdn yang
tidak tuntas ada 11 siswa (31,4%).

Dari penilaian hasil pada siklus | proses pelaksana
pembelajaran bahasa arab materi pokéksi!) di kelas IV Mi
Qodiriyah Harjowinangun Dempet Demak dengan mengkgm
metode tutor sebaya ini banyak siswa yang tidak amami
pembelajaran matesi_t=ll, ini membuktikan perlu adanya tindakan
khusus bagi siswa agar lebih memahami lagi matergydiajarkan
dengan baik.

Selanjutnya peneliti melakukan refleksi dengan regafyiasi
kegiatan yang ada di siklus I, mencari solusi baesaerhadap
permasalahan yang ditemukan di kelas dengan melakirkdakan
1) Guru harus menciptakan suasana yang kondusif.

2) Guru memotivasi siswa untuk belajar pembelajardmaba arab
materi<ileil) | agar pertemuan berikutnya bisa lebih baik lagi.

3) Guru menjelaskan skenario pembelajaran dengan baik
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4) Menggunakan media gambar yang lebih mempermudaia sis

5) Guru membentuk kelompok kerja pasangan siswa

6) Membangun motivasi siswa dalam kerja pasangan

7) Perubahan posisi guru yang tidak hanya berdiratli &mpat saja
ketika memonitoring jalannya kegiatan pembelajatatapi juga
dapat dilakukan berjalan keliling diantara siswa.

8) Menyetting kelas agar lebih komunikatif

9) Mencatat kegiatan yang terjadi di dalam kelas sel&egiatan
pembelajaran berlangsung.

Dari refleksi diatas didapatkan beberapa solushattgp
permasalahan proses pembelajaran dalam mengomeirtaulasi
teman ini. Hasil refleksi kemudian dijadikan sebaganusan untuk
diterapkan pada siklus Il sebagai upaya tindak gkan terhadap
upaya memotivasi siswa pada siklus I.

3. Siklusll

Sesuai dengan hasil siklus | di atas maka diadakdakan kelas
siklus 1l padapembelajaran bahasa arab materi pokafei!) dengan
menggunakan metode tutor sebaya di kelas IV Ml @Qah
Harjowinangun Dempet Demak. Siklus Il mhiiakukan paddanggal 15
Desember 2010 Siklus ini dilakukan dengan beberapa tahapan
diantaranya:
a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini ada beberapa hal yahg pe
dipersiapkan oleh peneliti yaitu peneliti membuat
1) Rencana pelaksanaan pembelajaran (terlampir)

2) Menyetting kelas dengan huruf U
3) Merancang pembentukan kelompok pasangan
4) Menyusun kuis (terlampir)

5) Pendokumentasian.
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b. Tindakan

Proses pembelajaran pada siklus Il ini tidak jaenbéda
dengan yang dilakukan pada siklus I, hanya sajdn lettensifkan
pembelanjaannya. Dan menambahi media gambar yanmakan
Pembelajaran dimulai guru mengucapkan salam damgayensiswa
untuk berdo’a bersama-sama, dan dilanjutkan dengangabsen
siswa,

Selanjutnya guru mengajak siswa untuk siswa meghatbar
il pada keterampilan membacajir@’a) secara detail dan
mempraktikannya secara pasangan. setiap pasanggadmiitorial
atau harus saling meneliti gerakan temannya. Ssdlarg guru

menyuruh setiap pasangan untuk mempraktekkannyamd&klas,

dan pasangan lain mengomentari hasil pasangan yang

mempraktekkan. sekarang posisi peneliti berkglilike setiap
kelompok pasangan untuk memotivasi dengan ucapagu$j,
“kamu bisa” dan “ayo berpendapat kamu bisa kok”,

Selanjutnya guru mengklarifikasi dan memberikan skui
kepada setiap siswa dan tes praktek untuk mengetamampuan
siswalah melakukan proses pembelajaran.

Selanjutnya guru mengajak siswa untuk mengucap usyuk
atas segala kegiatan yang telah dilaksanakan delujamersama.

c. Hasil lembar pengamatan terhadap siswa dalam KBM

Setelah diamati dan dicatat bagaimana tingkatgaasi dan
keaktifan setiap siswa dalam kelompok pasangarmgla diperoleh
data sebagai berikut.

1) Kategori sangat baik (jumlah aktifitas 13 - 16) ddasiswa atau
40% mengalami kenaikan dari siklus | yaitu 7 sisau 20%

2) Kategori baik (jumlah aktifitas 9 - 12) ada 15 sasatau 42,9%
mengalami kenaikan dari siklus | yaitu 13 siswai&a,2%

3) Kategori cukup (jumlah aktifitas 5 — 8) ada 6 sisatau 17,1%

mengalami penurunan dari siklus | yaitu 11 sisvea &1,4%
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4) Kategori kurang (jumlah aktifitas 1 — 4) ada 1 sisatau 2,9%
mengalami penurunan dari siklus | yaitu 4 siswa ath4%
. Hasil lembar pengamatan terhadap guru dalam KBM
Setelah diamati dan dicatat oleh rekan guru pengama
bagaimana tingkat kemampuan dan ketrampilan pengtitam
kegiatan belajar mengajar, maka diperoleh datagsebearikut.
1) Guru sudah dapat memberikan motivasi pada siswa.
2) Guru sudah dapat menerangkan metode tutor sebdgeszava.
3) Guru sudah dapat mengelola kelas dengan baik.
4) Guru sudah dapat membuat setting kelas dengantbaitama

yang dapat menjadikan siswa menjadi aktif.

. Hasil tes Siklus I

Setelah proses pembelajaran selesai maka diberikan
sebagai evaluasi apakah materi telah terserapiotigpedata sebagai
berikut.

1) Siswa yang mendapat nilai 86-100 ada 16 siswa ¥dbgdengan
nilai rata-rata kelas 75,4.

2) Siswa yang mendapat nilai 70-85 ada 15 siswa (4R@8n0gan
nilai rata-rata kelas 75,4.

3) Siswa yang mendapat nilai 56-69 ada 4 siswa (11dénpgan
nilai rata-rata kelas 75,4.

4) Siswa yang mendapat nilai 40-55 ada 0 siswa (0%ja-Data
tersebut ditunjukkan pada lampiran.

Dari penilaian hasil pada siklus Il proses pelaksan
pembelajaran bahasa arab materi pokol!l dengan menggunakan
metode tutor sebaya di kelas IV MI Qodiriyah Haroangun
Dempet Demak ini sudah ada peningkatan signifikanghda siklus
| dan mencapai target indikator yang telah direakan yaitu 70%
lebih, itu artinya dalam siklus Il tindakan sudahkb

Dari penilaian hasil pada siklus Il proses pelaksan

pembelajaran bahasa arab materi pokéksdl di kelas IV Mi
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Qodiriyah Harjowinangun Dempet Demak dengan mengkgm
metode tutor sebaya sudah meningkat dari padassikiian Il dan

telah mencapai target yang telah direncanakan pidauketuntasan

80% .

indikator

ketuntasan dan keaktifan diatas 80

Dimana ketuntasan sudah 82,1%, ini beradalsunencapai
% yaetph

direncanakan. Maka penelitian tindakan kelas ingfig hentikan.

B. Pembahasan

atas dapat peneliti gambarkan hasil per siklusnad#ddoel berikut

Tabd 3
Perbandingan Hasil Belajar Penerapan Pembelajaran Bahasan Arab Materi
Pokok «a_ il dengan menggunakan metode tutor sebaya di Kelas |V Ml
Qoadiriyah Harjowinangun Dempet Demak Pra Siklus, Siklus| dan |1

Melihat hasil tindakan pada siklus | dan Il sebagaia di jelaskan di

\L*4

Pra Siklus Siklus | Siklus 1l
Kategori | Nilai | Siswa| Prosentase¢ Siswa| Prosentas¢ Siswa| Prosentass
Sangat
Baik 86-100 7 20% 10 28.6% 16 45.79
Baik 70-85| 12 34.3% 14 40% 15 42.99
Cukup 56-69 10 28.6% 7 20% 4 11.49
Kurang | 40-55 6 17.1% 4 11.4% 0 0%
4 N
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Perbandingan Nilai K eaktifan Belajar pada Penerapan Pembelajaran

Bahasan Arab Materi Pokok «i_ill dengan menggunakan metode tutor

sebaya di Kelas |V M1 Qodiriyah Harjowinangun Dempet Demak

Siklus| dan |1
Siklus | Siklus Il

Jumlah - , Kategori
Aktifitas | Jumlah Siswa Prosentased Jumlah Siswa Prosentase

13 -16 7 20% 14 40% Sangat Baik

9-12 13 37.2% 15 42.9% Baik

5-8 11 31,4% 6 17,1% Cukup

1-4 4 11,4% 1 2,9% Kurang
Jumlah 35 100% 35 100%

4 N\

ngat Baik

- J

Berdasarkan hasil penelitian dari hasil tes daremfasi yang telah
dikemukakan di atas, pada pelaksanaan tindakanssikilan Siklus Il dapat
diketahui
penerapan pembelajaran bahasan arab materi palkek dengan di kelas IV

perubahan-perubahan hasil belajarnya afengliadakannya
MI Qodiriyah Harjowinangun Dempet Demak setelah gggmakan metode
tutor sebaya.

Hasil tabel di atas juga menunjukkan usaha yarakaian guru dalam
penerapan pembelajaran bahasa arab materi pake® dengan di kelas IV

MI Qodiriyah Harjowinangun Dempet Demak menggunakaetode tutor
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sebaya dengan tindakan kelasnya telah dapat mextkagkhasil belajar siswa
untuk mencapai tingkat ketuntasan yang di inginkatu 80% ke atas, begitu
juga keaktifan belajarnya sudah mencapai indikdberhasilan yang di

inginkan yaitu 80% ke atas.



